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Abstract:   This study aims to develop economics teaching materials using the Make A 

Match learning model based on Problem Solving and to test its feasibility, practicality, 

and effectiveness in improving the learning outcomes of class X students of MAN 

Labuhanbatu. The type of research used is Research and Development (R&D) with the 

ADDIE development model which includes the stages of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The subjects of the study were class X students with a 

sample of class X-G as the experimental class and X-I as the control class. Data 

collection techniques were carried out through observation, questionnaires, 

documentation, and tests (pre-test and post-test). The results of the study showed that the 

developed teaching materials were classified as very feasible with an average validation 

of ± 87%, and very practical based on the use test by students. From the aspect of 

effectiveness, there was a significant increase in learning outcomes, indicated by an 

average pre-test score of 57.33 increasing to 89.33 in the post-test, and an N-Gain value 

of 0.742 (high category). The results of the Independent Sample T-test showed a 

significant difference between the experimental class and the control class. Thus, 

teaching materials based on the Make-A-Match model integrated with problem-solving 

are effective in improving students' economics learning outcomes and encouraging 

active, collaborative, and meaningful learning. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar ekonomi 

menggunakan model pembelajaran Make A Match berbasis Problem Solving serta 

menguji kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X MAN Labuhanbatu. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

X dengan sampel kelas X-G sebagai kelas eksperimen dan X-I sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dokumentasi, dan tes 

(pre-test dan post-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan tergolong sangat layak dengan rata-rata validasi sebesar ±87%, serta 

sangat praktis berdasarkan uji penggunaan oleh siswa. Dari aspek keefektifan, terjadi 

peningkatan hasil belajar yang signifikan, ditunjukkan oleh rata-rata nilai pre-test sebesar 

57,33 meningkat menjadi 89,33 pada post-test, serta nilai N-Gain sebesar 0,742 (kategori 

tinggi). Hasil uji independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, bahan ajar berbasis model 

Make A Match terintegrasi Problem Solving efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

ekonomi siswa serta mendorong pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Make A Match, Problem Solving, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

  

Pendidikan di Indonesia melibatkan 

berbagai dimensi historis, sosial, 

ekonomi, dan politik yang telah 

berkontribusi pada pembentukan sistem 

pendidikan saat ini. Setelah deklarasi 

kemerdekaan di tahun 1945, sistem 

pendidikan menjadi fokus utama bagi 

pemerintahan Indonesia yang baru saja 

terbentuk. Tujuan utamanya adalah untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk berkontribusi dalam 

pembangunan bangsa, (Zamhari Zamhari 

et al., 2023).  

Di era globalisasi saat ini, 

keberhasilan suatu bangsa sangat 

ditentukan oleh mutu pendidikan yang 

diselenggarakannya (Sanjaya, 2016). 

Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). Kurikulum ini 

menuntut guru berperan sebagai fasilitator 

yang mampu menciptakan pembelajaran 

aktif, kreatif, inovatif, dan bermakna. 

Menurut Kemendikbudristek (2022), 

Kurikulum Merdeka bertujuan 

membangun kompetensi dan karakter 

peserta didik melalui pengalaman belajar 

yang mendalam, kontekstual, serta 

mendorong kemandirian belajar.  

Pemilihan model atau metode 

pembelajaran yang tepat serta 

perencanaan yang matang memungkinkan 

siswa terlibat aktif secara fisik, mental, 

intelektual, dan emosional, sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. Oleh karena itu, pembelajaran 

perlu diarahkan dari yang berpusat pada 

guru (teacher-centered) menuju 

pembelajaran berpusat pada 

siswa/student-centered, (Lasmini, n.d.). 

Guru juga berperan sebagai pengajar, 

pembimbing, dan pengembang potensi 

peserta didik (Hamalik,2016). Namun, 

praktik pembelajaran di sekolah masih 

didominasi pendekatan teacher-centered, 

di mana guru menjadi sumber utama 

informasi dan siswa cenderung pasif. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

motivasi, kreativitas, kemampuan berpikir 

kritis, serta hasil belajar siswa (Lestari & 

Sudibyo, 2019). Pembelajaran yang 

monoton dan minim aktivitas interaktif 

juga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa, (Hidayat & Susanti, 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

strategi pembelajaran dan pengembangan 

bahan ajar yang mendorong keterlibatan 

aktif siswa dan pengalaman belajar yang 

bermakna.  

Bahan ajar adalah segala bentuk 

informasi, alat, dan dokumen yang 

dibutuhkan oleh guru untuk merancang 

dan menilai pelaksanaan proses belajar, 

(Eliyanti, 2016) Bahan ajar adalah 

kumpulan materi yang disusun dengan 

sengaja dan terorganisir oleh pendidik, 

yang menyajikan keseluruhan materi 

terkait kompetensi yang ingin dicapai 

siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran, 

(Prastowo, 2015:17).  

Berdasarkan data evaluasi ulangan 

harian mata pelajaran Ekonomi siswa 

kelas X di MAN Labuhanbatu, terlihat 

bahwa tingkat keberhasilan belajar siswa 

masih cukup rendah. Dari sepuluh kelas 

yang diperiksa, sebagian besar belum 

mencapai standar keberhasilan secara 

keseluruhan, yaitu setidaknya 75%. 

Persentase keberhasilan belajar siswa 

berkisar antara 40,39% hingga 59,60%, 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh siswa di beberapa kelas tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).  

Rata-rata nilai siswa dalam 

pelajaran Ekonomi juga masih berada 

pada angka < 75, yang menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi 

belum mencapai tingkat yang diinginkan. 

Situasi ini diduga dipengaruhi oleh 

penggunaan bahan ajar serta metode 

pengajaran yang masih tradisional, kurang 

melibatkan partisipasi siswa, dan belum 

menghubungkan materi dengan masalah 

nyata yang dihadapi siswa sehari-hari. 

Namun pada realitasnya, secara nasional 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ekonomi masih menunjukkan capaian 

yang belum optimal. Kondisi ini 

tercermin dari data hasil belajar Ekonomi 

tingkat nasional yang telah ditemukan. 
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Grafik menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata nasional mata pelajaran MA 

tahun 2025 bervariasi. Mata pelajaran 

Geografi memiliki nilai rata-rata tertinggi 

sebesar 72,74, diikuti Sejarah (66,42) dan 

Sosiologi (63,61). Bahasa Indonesia 

memperoleh nilai rata-rata 59,44. 

Sementara itu, nilai rata-rata Matematika 

(38,19) dan Ekonomi (34,31) tergolong 

rendah. Perbedaan nilai rata-rata antar 

mata pelajaran menunjukkan bahwa 

capaian hasil belajar siswa belum merata, 

sehingga diperlukan upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran dengan nilai rendah. 

Rendahnya capaian hasil belajar 

siswa, baik di MAN Labuhanbatu 

maupun secara nasional pada mata 

pelajaran Ekonomi, menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang berlangsung 

belum optimal. Hal ini mengindikasikan 

perlunya inovasi dalam pengembangan 

model, metode, serta bahan ajar yang 

lebih interaktif dan mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

mengoptimalkan pembelajaran aktif 

melalui penerapan model yang 

mendorong partisipasi dan pemahaman 

konseptual siswa. 

Model pembelajaran Make A Match 

merupakan salah satu alternatif yang 

dapat digunakan karena menekankan 

aktivitas mencocokkan kartu soal dan 

jawaban secara berpasangan, sehingga 

mampu meningkatkan keaktifan, 

motivasi, dan kerja sama siswa. Model ini 

dapat dipadukan dengan metode Problem 

Solving yang berfokus pada kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan masalah 

secara kritis. Integrasi kedua pendekatan 

ini diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, tidak 

sekadar menghafal, tetapi juga 

mendorong pemahaman mendalam dan 

penerapan konsep dalam konteks nyata. 

Namun, dalam praktiknya, pendidik 

masih menghadapi kendala dalam 

menentukan dan mengembangkan bahan 

ajar yang sesuai, karena materi dalam 

kurikulum umumnya hanya disajikan 

secara garis besar. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran cenderung abstrak, kurang 

kontekstual, dan belum mampu 

memenuhi kebutuhan belajar siswa secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan di MAN Labuhanbatu, 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

memahami materi ekonomi karena 

penyajian yang abstrak, kurang dikaitkan 

dengan kehidupan nyata, serta minimnya 

variasi metode pembelajaran. Siswa juga 

cenderung mudah lupa dan merasa bosan, 

meskipun pada sisi lain mereka 

menunjukkan potensi untuk memahami 

dan menerapkan konsep jika 

pembelajaran dilakukan secara interaktif. 

Seluruh siswa bahkan menginginkan 

model pembelajaran yang lebih menarik 

dan mudah dipahami. 

Oleh karena itu, pengembangan 

bahan ajar menggunakan model Make A 

Match berbasis Problem Solving 

dipandang sebagai solusi yang relevan 

untuk meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman konseptual, serta hasil belajar 

siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu 

menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif, kolaboratif, dan bermakna, 

sekaligus mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis sebagai 

bagian dari kompetensi abad ke-21. 

  

  

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 

Labuhanbatu pada semester genap tahun 

ajaran 2026/2027 dengan subjek siswa 

kelas X. Populasi penelitian berjumlah 

307 siswa yang terdiri dari 10 kelas. 

Sampel dipilih menggunakan teknik 
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purposive sampling, yaitu kelas X-G 

sebagai kelompok eksperimen 

(menggunakan model Make A Match 

berbasis Problem Solving) dan kelas X-I 

sebagai kelompok kontrol (pembelajaran 

konvensional). 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE 

yang meliputi lima tahap: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Produk yang dikembangkan 

berupa bahan ajar ekonomi berbasis 

model Make A Match yang terintegrasi 

dengan pendekatan Problem Solving. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, dokumentasi, angket, dan tes 

hasil belajar (pre-test dan post-test). 

Instrumen penelitian meliputi lembar 

validasi ahli (materi, media, dan 

pembelajaran), angket respon siswa, serta 

soal evaluasi untuk mengukur hasil 

belajar. 

Teknik Analisis data menggunakan 

pendekatan campuran (kualitatif dan 

kuantitatif). Data kualitatif diperoleh dari 

masukan para ahli untuk revisi produk, 

sedangkan data kuantitatif dianalisis 

menggunakan uji kelayakan berbasis 

persentase dengan rumus : 

  
P                     :   Presentase yang dicari 

X        : skor jawaban responden dalam 

seluruh  

Item X1          : skor jawaban maksimal 

dalam seluruh  

Item 100%  : Konstanta 

  

Analisis Deskriptif Perhitungan 

statistik deskriptif untuk pre-test dan post-

test mencakup Rata– rata (Mean) , 

Standar Deviasi (Simpangan Baku), dan 

Varians.  

Dalam penelitian ini Uji 

Normalitas yang digunakan adalah uji 

Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS. 

Shapiro-Wilk merupakan uji normalitas 

yang digunakan untuk sampel < 50. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji Shapiro 

Wilk ini dilakukan berdasarkan 

probabilitas (Asymtotic Significant), 

(Singgih, 2016):  

Uji Homogenitas, Jika dalam uji 

normalitas yang diperoleh berdistribusi 

normal selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas dengan hipotesis sebagai 

berikut : untuk menguji hipotesis di atas 

digunakan: 

  
 

Pengujian Uji Hipotesis dengan 

bantuan SPSS adalah independent sample 

t- test. Adapun rumus independent sample 

t-test sebagai berikut:  

  
 

Uji N-Gain Perubahan skor dari 

Pretest ke Posttest dianalisis 

menggunakan rumus N-Gain (Normalized 

Gain) dengan skor maksimum ideal 100. 

Rumus tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

  
 

Untuk mengukur kepraktisan dalam 

Bahan Ajar menggunakan uji validasi V 

Aiken, Uji Reliabilitas Tes, Tingkat 

kesukaran Tes Hasil Belajar.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar ekonomi 

berbasis model Make A Match yang 

diintegrasikan dengan pendekatan 

Problem Solving, serta menguji 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifannya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Kelayakan Bahan Ajar 

Pada penelitian ini, sebelum produk 

di uji cobakan kepada siswa maka 

dilakukan uji validasi materi, Bahan ajar, 
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dan Pembelajaran terlebih dahulu untuk 

menguji kelayakan Bahan Ajar Modul 

menggunakan Model Pembelajaran Make 

A Match Berbasis Problem Solving. 

Adapun rekapitulasi dari validasi ahli 

materi, bahan ajar modul, dan 

pembelajaran adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 1 Hasil Uji Kelayakan 

No Validasi Presentase 

1 Ahli Materi 82,22% 

2 Ahli Bahan Ajar 84,44% 

3 Ahli Pembelajaran 93,33% 

4 Angket respon siswa  88,7% 

  

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang dikembangkan berada 

pada kategori sangat layak. Penilaian ahli 

materi memperoleh skor sebesar 82,22%, 

ahli media sebesar 84,44%, dan ahli 

pembelajaran sebesar 93,33%. Selain itu, 

respon siswa terhadap bahan ajar 

mencapai 88,7%, sehingga secara 

keseluruhan rata-rata kelayakan berada 

pada kisaran ±87%. 

Temuan ini mengindikasikan 

bahwa bahan ajar telah memenuhi aspek 

substansi, kebahasaan, dan desain 

pembelajaran. Dari sisi materi, kesesuaian 

dengan Kurikulum Merdeka 

menunjukkan bahwa bahan ajar telah 

mengacu pada capaian pembelajaran yang 

relevan serta disusun secara sistematis 

dari konsep sederhana menuju kompleks. 

Dari sisi media, tampilan visual yang 

menarik dan penggunaan kartu Make A 

Match mendukung pembelajaran yang 

lebih interaktif. 

Namun, jika ditelaah lebih kritis, 

masih terdapat beberapa aspek yang 

belum optimal, seperti relevansi contoh 

kontekstual dan pengayaan materi 

berbasis multimedia. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun bahan ajar 

tergolong sangat layak, kualitasnya masih 

dapat ditingkatkan agar lebih adaptif 

terhadap kebutuhan belajar siswa abad ke-

21 yang cenderung visual dan digital. 

  

Kepraktisan Bahan Ajar 

Kepraktisan bahan ajar diukur 

melalui uji perorangan, kelompok kecil, 

dan uji lapangan.  Hasil menunjukkan 

bahwa bahan ajar tergolong sangat 

praktis, dengan skor berturut-turut 

sebesar 91,67%, 87,08%, dan 88,7%. 

Kepraktisan ini tercermin dari kemudahan 

penggunaan bahan ajar baik oleh guru 

maupun siswa. Struktur modul yang 

sistematis membantu siswa mengikuti 

alur pembelajaran secara mandiri, 

sementara guru terbantu dalam mengelola 

pembelajaran tanpa harus merancang 

materi dari awal. Selain itu, integrasi 

aktivitas Make A Match membuat siswa 

lebih aktif terlibat secara langsung dalam 

proses belajar. 

Dari perspektif pedagogis, 

kepraktisan ini juga menunjukkan bahwa 

bahan ajar mampu menggeser 

pembelajaran dari yang bersifat teacher-

centered menuju student-centered. Siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga berinteraksi, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah. 

Meski demikian, perlu dicermati 

bahwa pengukuran kepraktisan berbasis 

angket berpotensi mengandung bias 

subjektivitas, terutama karena siswa 

cenderung memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran yang baru dan 

menarik. Oleh karena itu, interpretasi 

kepraktisan sebaiknya tidak hanya 

bergantung pada persepsi, tetapi juga 

dikaitkan dengan observasi perilaku 

belajar siswa secara nyata. 

  

Keefektifan Bahan Ajar 

Keefektifan bahan ajar dianalisis 

melalui perbandingan hasil pre-test dan 

post-test, uji N-Gain, serta uji hipotesis. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan pada hasil belajar siswa. 

 

Tabel 2 Nilai Pre-test dan Post-Tes 

Kelas Eksperimen 

No Nama  Nilai 

 Siswa 

Pre-

Test PostTest 

1 Abdul Rasyid 55 90 
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2 Agung Ramadan 70 90 

3 
Ahmad Hafij 

Jamil 
50 85 

4 
Andini Putri 

Pane 
50 85 

5 
Arkananta Ikmal 

P 
75 90 

6 Ayu Trimadani 45 85 

7 
Azmi Muhana 

Hrp 
65 90 

8 Caisar Al-Habib 50 95 

9 Diana Putri  60 90 

10 
Elsi Safitri 

Ritonga 
70 90 

11 
Fachri Dwi 

Andra 
70 90 

12 
Fadhlan 

Ikhsanul 
65 85 

13 Fauzan Al Farizi 60 95 

14 
Gagah 

Romadhon 
50 95 

15 Ghufron Affan 55 90 

16 Ginda Musyaffa 40 85 

17 Humairoh  60 85 

18 Hasna Li Amna  60 90 

19 Ikram Anjuari 55 95 

20 M. Latif 65 95 

21 M. Ridho 45 95 

22 
M. Rizki 

Amanda 
55 85 

23 Mutiara Sabila 50 85 

24 
Nadira Obelia 

Hrp 
65 95 

25 Nazwatul Hafiza 50 90 

26 Nila Rahmadani 45 85 

27 Putri Salsabila 55 90 

28 
Rizki 

Ramadhani 
60 90 

29 
Suci Auliya 

Daulay 
65 90 

30 
Zaskia Mirza 

Rahmad 
60 80 

Jumlah 1720 2680 

Rata-rata 57,33 89,33 

 

Rata-rata nilai pre-test pada kelas 

eksperimen sebesar 57,33 meningkat 

menjadi 89,33 pada post-test. Sementara 

itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen berada pada kategori 

tinggi (0,742), sedangkan kelas kontrol 

berada pada kategori sedang (0,554). 

Hasil uji independent sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan 

melalui karakteristik model Make A 

Match yang mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. Aktivitas 

mencocokkan kartu tidak hanya melatih 

ingatan, tetapi juga memperkuat 

pemahaman konsep melalui interaksi 

sosial. Ketika dikombinasikan dengan 

pendekatan Problem Solving, siswa tidak 

hanya mengenali konsep, tetapi juga 

dilatih untuk mengaitkan dan 

menerapkannya dalam konteks masalah 

nyata. Dari sudut pandang teori belajar, 

temuan ini sejalan dengan 

konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman aktif dan interaksi. 

Pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

fisik, diskusi, dan pemecahan masalah 

cenderung menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam dibandingkan 

metode ceramah. 

Namun demikian, terdapat 

beberapa hal yang perlu dikritisi. Pertama, 

tingkat kesukaran soal yang cenderung 

mudah berpotensi menyebabkan 

peningkatan nilai yang tinggi, sehingga 

efektivitas bahan ajar mungkin sedikit 

terinflasi. Kedua, adanya efek kebaruan 

(novelty effect) dapat membuat siswa 

lebih antusias pada awal penggunaan 

model, yang belum tentu bertahan dalam 

jangka panjang. Ketiga, faktor lain seperti 

motivasi belajar, kondisi kelas, dan peran 

guru juga turut memengaruhi hasil 

belajar, sehingga tidak seluruh 

peningkatan dapat dikaitkan secara 

langsung dengan bahan ajar. 

 

 

SIMPULAN 

 

Dari aspek kelayakan, bahan ajar 

memenuhi kriteria sangat layak 
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berdasarkan penilaian ahli materi, media, 

dan pembelajaran, serta didukung oleh 

respon positif siswa. Dari aspek 

kepraktisan, bahan ajar mudah digunakan 

baik oleh guru maupun siswa, serta 

mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif dan interaktif. Sementara itu, 

dari aspek keefektifan, bahan ajar terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai post-test, perolehan N-

Gain kategori tinggi pada kelas 

eksperimen, serta adanya perbedaan 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Secara konseptual, keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa integrasi model 

Make A Match dengan pendekatan 

Problem Solving mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa, meningkatkan 

pemahaman konsep, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran ekonomi. 

Dengan demikian, bahan ajar yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai sarana pembelajaran yang 

bermakna. 

Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mengombinasikan aktivitas Make A 

Match dengan Problem Solving mampu 

membantu siswa memahami konsep 

ekonomi secara lebih mendalam, tidak 

hanya menghafal, tetapi juga mampu 

mengaitkan dan menerapkan konsep 

dalam pemecahan masalah. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa tidak hanya 

meningkat secara kuantitatif (nilai), tetapi 

juga secara kualitatif dalam hal 

pemahaman dan kemampuan berpikir. 

Namun demikian, peningkatan 

hasil belajar tersebut perlu ditafsirkan 

secara hati-hati, karena masih terdapat 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti tingkat kesulitan soal, motivasi 

belajar siswa, serta efek kebaruan model 

pembelajaran yang digunakan. 
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